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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Sarana Dan 
Prasarana  Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Amaliyah Sekadau. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber datanya terdiri dari kepala sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah, kesiswaan dan ketua komite. Prosedur pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara terstruktur dan mendalam, dan 
dokumentasi. Hasil kesimpulan sebagai berikut: (1). Perencanaan sarana dan 
prasarana merupakan fungsi utama yang harus dilakukan kepala sekolah, (2). 
Saranaprasarana yang langsung digunakan dalam proses belajar mengajar adalah 
alat peraga, alat pelajaran, dan media pendidikan. (3). Pengawasan dan evaluasi di 
maksud untuk mengetahui bahwa hasil pelaksanaan pekerjaan sedapat mungkin 
sesuai dengan rencana. (4) perawatan yang bersifat pengecekan sarana dan 
prasarana disekolah, kegiatan ini dilakukan ingin mengetahui keadaan barang 
inventaris layak pakai atau tidak. (5). Yang menjadi faktor penghambat sarana 
prasarana disekolah SMK Amaliya adalah biaya perawatan sarana kepala sekolah 
harus mengadakan rapat sekolah untuk masalah dan perawatan.  
 
Kata Kunci: Manajemen Sarana Prasarana  
 
Abstract: This study aims to determine Facilities and Infrastructure Management 
at Vocational High School (SMK) AmaliyahSekadau. This research is qualitative. 
Source data is comprised of the principal, assistant principal, student affairs and 
chairman of the committee .. The procedure of data collection is done by 
observation, and in-depth structured interviews, and documentation. The results of 
the following conclusions: (1) .Perencanaan facilities and infrastructure is the 
main function to do the principal, (2). Infrastructure that is directly used in 
teaching and learning are props, learning tools, and media education. (3). 
monitoring and evaluation in the intent to find out that the results of the 
implementation of the work as far as possible in accordance with the plan. (4) 
treatments that are checking facilities and pre-school facilities, these activities do 
want to know the state of inventory items suitable to be used or not.(5). Which is 
the limiting factor Amaliya vocational school infrastructure is the principal means 
of treatment costs must call a meeting of the school's care funding problems.  
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uatu proses kegiatan usaha mencapai tujuan tentu melalui kerjasama dengan 
orang lain. Meskipun cenderung mengarah pada focus tertentu, para ahli 
masih berbeda pandangan dalam mendefinisikan manajemen. Manajemen 
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mengandung unsur pembimbingan pengarahan dan pengelolaan sekelompok 
orang terhadap pencapaian sasaran umum. Manajemen dan organisasi 
memaparkan bahwa begitu luasnya pengertian manajemen sehingga tidak ada 
definisi yang secara konsisten yang digunakan oleh semua orang. Menurut 
Kompri 1 (2015 : 1). Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, pembangunan 
pendidikan diarahkan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia serta 
kualitas sumber daya manusia Indonesia. Peningkatan kualitas pendidikan harus 
dipenuhi melalui peningkatan kualitas pendidikan dan tenaga kependidikan 
lainnya. Disamping itu pembaharuan kurikulum yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta penyediaan sarana dan 
prasarana pendidikan yang memadai. 
Kondisi global menggambarkan bahwa kemampuan pendidikan untuk 
memotori dan menopang proses pembangunan sangat ditentukan oleh relevan 
tidak program pendidikan yang dilaksanakan terhadap jenis pembangunan yang 
sedang diselenggarakan. Berkaitan dengan hal tersebut adalah persoalan-persoalan 
yang teknis cakupan dari struktur system pendidikan, kurikulum, guru, sarana dan 
prasarana pendidikan dan sebagainya.Menurut Kompri 3 (2015 : 147). Meskipun 
cenderung mengarah pada suatu focus tertentu, para ahli masih berbeda 
pandangan dalam definisikan manajemen dan karenanya belum dapat diterima 
secara universal . Namun demikian terdapat consensus bahwa manajemen 
mencakup derajat keterampilan tertentu.Untuk memahami istilah manajemen, 
pendekatan yang dipergunakan disini adalah berdasarkan pengalaman manager. 
Meskipun pendekatan ini mempunyai keterbatasan, namun sehingga ini belum ada 
perbaikan. Manajemen disini dilihat sebagai suatu sistem yang setiap 
komponennya menampilkan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan.Menurut 
Nanang Fatah (2013 : 1). 
Menurut Bafadal (2008:1) menjelaskan bahwa “Manajeman adalah proses 
pendayagunaan semua sumber daya dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan”. Sedangkan menurut Barnawi & M. Arifin (2015:14) menyatakan 
manajemen dapat didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-orang untuk 
menentukan menginterpretasikan, dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 
melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 
personalia atau kepegawaian, mengarahkan dan kepemimpinan serta pengawasan. 
Dapat diuraikan suatu kegiatan untuk mengatur dan mengelola sarana dan 
prasarana pendidikan secara efektif dan efisien dalam rangka pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan .Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana adalah 
proses kerjasama pendayagunaan semua saran dan prasarana pendidikan yang 
dimiliki oleh sekolah secara efektif dan efisien. Menurut Siti Farikhah, (2015 : 
82). Untuk meningkatkan proses pembelajaran, mengembangkan minat serta 
bakat para peserta didik diperlukan sarana dan prasarana pendidikan.Peningkatan 
proses pembelajaran akan menghasilkan prestasi pada anak didik dalam bidang 
akademik. Sedangkan dalam mengembangkan minat dan bakat peserta didik akan 
menghasilkan prestasi non akademik sekolah. Dalam hal ini sarana dan prasarana 
pendidikan diperlukan dalam rangka meningkatkan  proses pembelajaran, serta 
untuk mengembangkan minat serta bakat para peserta didik sehingga efisiensi 
 
 
3 
 
dalam pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan harus dilakukan secara 
profesional.  
Sarana merupakan media atau alat untuk belajar agar pendidikan berjalan 
efektif, sarana sekolah diperlukan untuk keseimbangan perkembangan fisik 
,dalam badan yang sehat ada jiwa danf ikiran yang sehat. Menurut Musfah Jejen 
(2014:228) menyatakan bahwa “dengan sarana yang memadai sekolah tidak hanya 
melahirkan calon ilmuan, tetapi juga calon ulama, olahragawan dan seniman”. 
Karena anak diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk menjadi diri mereka 
sendiri. Guru membaca dan mengarahkan serta melatih siswa sesuai bakatnya 
masing-masing. Dengan sarana yang memadai dan guru yang kompeten, pelatihan 
tersebut akan berjalan baik dan lancar. Peralatan dan perlengkapan secara 
langsung dipergunakandan menunjang proses pendidikan, khusunya proses belajar 
mengajar seperti papan tulis, spidol, penghapus, alat tulis, buku dan media 
pengajaran. Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah 
fasilitas yang sarana tidak langsung menunjang jalannya suatu proses pendidikan 
dan pengajaran di suatu lembaga pendidikan, seperti gedung, ruang kelas, 
halaman, kebun sekolah, jalan menuju sekolah, dan sebangainya. Namun, apabila 
prasarana tersebut digunakan secara langsung untuk kegiatan belajar mengajar, 
misalnya kebun sekolah digunakan untuk kegiatan belajar biologi maka kebun 
sekolah menjadi sarana pendidikan. Menurut  Kompri 2, (2015 : 233). 
Segala macam alat yang digunakan secara langsung dalam proses 
pendidikan, sementara prasarana pendidikan adalah segala macam alat yang tidak 
secara langsung digunakan dalam proses pendidikan. Terkait dengan sarana dan 
prasarana itu, dalam daftar istilah pendidikan dikenal pula sebutan alat bantu 
pendidikan, yaitu segala macam peralatan yang dipakai guru untuk membantunya 
memudahkan melakukan kegiatan mengajar. Alat bantu pendidikan ini yang pas 
untuk disebut sebagai sarana pendidikan. Jadi, sarana pendidikan adalah segala 
macam peralatan yang digunakan guru untuk memudahkan penyampaian materi 
pelajaran.Menurut Kompri 2 (2015 : 234).  Dengan mengarahkan orang-orang 
agar melaksanakan aktifitas-aktifitas tertentu untuk mencapai tujuan, berarti 
membuat orang-orang itu mengatur sarana, bahan, alat, dan biaya serta dengan 
metode tertentu melakukan aktifitas mereka masing-masing.Kalau orang-orang ini 
bekerjasama dengan  atasannya yang mengarahkan dirinya maka mereka semua 
berarti menginteraksikan sumber-sumber. Dalam praktek individu yang bertugas 
mengarahkan orang-orang itu tidak hanya memimpin, menghimbau dengan bicara 
saja, tetapi ikut memikirkan strategi, kebijakan mengatur material. Dengan 
demikian kedua pendapat itu pada hakekatnya sama, hanya tekanannya berbeda.  
Dalam pendidikan manajemen itu dapat diartikan aktifitas, memadai 
sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditentukan sebelumnya.Dipilih sebagai aktifitas, bukan sebagai 
individu, agar konsisten dengan istilah administrasi dengan administrator sebagai 
pelaksanaannya dan supervisi dengan supervisor sebagai pelaksanaannya. 
Menurut Made Pirdata (2011 : 8). Dapat diuraikan peneliti dari sekian banyak 
sekolah yang ada di kabupaten Sekadau, sarana dan prasarana di SMK Amaliyah 
Sekadau, dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir mengalami perubahan positif 
dibandingkan dengan 5 (lima) tahun sebelumnya.Sebagaimana dikemukakan oleh 
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kepala sekolah. SMK Amaliyah Sekadau menjadi sekolah favorit dengan jumlah 
siswa yang cukup banyak, dan fasilitas sarana dan prasaran yang cukup lengkap 
dan baik. Hal di lihat dari out put dan in put siswa di SMK Amaliyah. Adapun 
data yang diperoleh dari kepala sekolah adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1. 
Data Sarpras SMK Amaliyah Sekadau 
    No. Uraian  Nama Jumlah 
1  Siswa Keseluruhan 948 
2  Guru   42 
3  Tata usaha   10 
4  Rombel Keseluruhan 27 
5  Jurusan /prodi Teknik Jaringan Ringan (TKJ) 6 
    
Administrasi Perkantoran 
(AP) 9 
    Akuntansi 6 
    Perbankan 3 
    Keperawatan 3 
        
6 Laboratorium Komputer 3 
    Bahasa 1 
    Akuntansi 1 
    Perbankan 1 
    Administrasi Perkantoran 1 
    Keperawatan 1 
        
7 Ruangan Kelas   18 
        
8 Serana Olah Raga Lapangan Basket 1 
    Lapangan Volly 1 
    Tenis Meja 4 
    Lapangan Takraw 1 
    Lapangan Badminton 1 
        
9  Kendaraan Operasional Mobil 1 
        
 10 Perpustakaan    2 
    
11 WC Siswa  10 
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12 WC Guru  4 
 
Keunggulan yang dimiliki oleh SMK Amaliyah adalah dipergunakan 
untuk tes UKG tahun 2015, tahun 2016 iniSMK Amaliyah sudah menggunakan 
ujian Nasional secara online. Dari seluruh sekolah menengah baik SMA 
maupun SMK yang ada di Kabupaten Sekadau, hanya SMK Amaliyah yang 
menggunakan ujian Nasional secara online karena  sarprasnya paling lengkap, 
khususnya dibidang Teknologi Informasi. 
Melihat kondisi riil yang dijelaskan oleh kepala sekolah melalui wawancara 
pendahuluan tersebut di atas, maka peneliti menetapkan bidang sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah sebagai pokok permasalahan yang hendak dikaji 
dan diteliti dalam penulisan tesis ini. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti 
memberi judul “Manajemen Sarana Dan Prasarana  Di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Amaliyah Sekadau”. 
 
METODE  
  
Penelitian kualitatif memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil 
kontruksi pemikiran dan interprestasi terhadap gejalah yang diamati, serta utuh 
(holistic) karena setiap aspek dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak 
bisa dipisahkan. Menurut Sugiyono (2001: 17) Jadi alasan peneliti menggunakan 
penelitian kualitatif.  karena dalam penelitian ini banyak hal yang belum dipahami 
sehingga membutuhkan pengkajian secara mendalam, dan masalah yang timbul 
sangat kompleks. Penelitian ini bermaksud untuk memahami situasi sosial secara 
mendalam, tentang Manajemen Sarana dan Prasarana di SMK Amaliya Sekadau. 
Hasil penelitian yang di peroleh, tidak dimaksudkan untuk generalisasi. Namun, 
karena informasi yang diperoleh cukup lengkap, maka data yang diperoleh dapat 
menjadi representasi dari peristiwa-peristiwa atau kenyataan-kenyataan yang ada.  
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan, karena 
peneliti sendiri merupakan alat (instrumen kunci) pengumpul data yang utama 
sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalam menguraikan data nantinya, 
sehingga kedudukan peneliti sebagai instrumen kunci atau alat penelitian ini 
sangat tepat, karena ia berperan segalanya dalam proses penelitian. Sedangkan 
kehadiran peneliti dalam penelitian ini diketahui statusnya sebagai peneliti oleh 
subyek atau informan, dengan terlebih dahulu mengajukan surat ijin penelitian 
kelembagaan yang terkait. Lokasi peneltian akan dilakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Amaliya Sekadau. 
Sumber data adalah kepala sekolah, dan perwakilan guru yang mengajar di 
Sekolah Menengah Kejuruan Amaliya Sekadau. Dalam penelitian kualitatif 
jumlah sampel bukan merupakan kriteria utama, akan tetapi lebih ditekankan 
kepada sumber data yang dapat memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utama yaitu Kepala 
Sekolah SMK Amaliya Sekadau. 
Dalam penelitian kualitatif, teknik dalam pengumpulan data yang utama 
adalah observasi participant, wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan 
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gabungan atau triaggulasi. Menurut Sugiyono, (2013 :147). a.) Obeservasi 
langsung. b.) Wawancara mendalam. c.) Studi Dokumentasi 
Digunakan untuk memperoleh data berupa dokumen mengenai data kepala 
sekolah, guru, atau catatan tentang sarana dan prasarana di SMK Amaliya 
Sekadau. Dengan data ini diharapkan akan dapat melengkapi data dari hasil 
observasi dan wawancara . Analisis data dalam Penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti. Sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancara. Menurut Sugiyono (2013 : 91) a.) Reduksi 
Data (Data Reduction). b.) Penyajian Data (Data Display). c.)  Verifikasi 
(Conclusion Drawing /verification) 
Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diantaranya tahapan 
pendahuluan, tahapan penyaringan dan tahap menlengkapi data yang masih 
kurang. Pengecekan keansahan data banyak terjadi pada tahap penyaringan data, 
oleh sebab itu jika terjadi data yang tidak relevan dan kurang memadai maka akan 
dilakukan penyaringan data sekali lagi di lapangan, sehingga data tersebut 
memiliki kadar validitas yang tinggi. 
Namun dalam penelitian ini penulis menggunakan satu saja untuk 
memperoleh keabsahan data dengan di sesuaikan pada kondisi, maka penulis 
merasa perlu untuk meneliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai 
berikut : a.) Presisten observation (ketekunan pengamatan), yaitu mengadakan 
obsevasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami gejala 
lebih mendalam terhadap berbagai aktifitas yang sedang berlangsung di lokasi 
penelitian. b.) Triangulasi, yaitu teknik pemerikasaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding terhadap data itu. Oleh karena itu dengan menggunakan teknik 
triangulasi dalam menggumpulkan data, maka data yang diperoleh akan lebih 
konsisten, tuntas, dan pasti. Jadi penelitian ini melakukan pengecekan kebenaran 
data dengan membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain, 
misalnya menggunakan triangulasi sumber yaitu data yang diperoleh dari kepala 
sekolah dicocokan dengan data yang diperoleh dari guru, berdasarkan pertanyaan 
yang sama.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, perencanaan sarana dan prasarana 
merupakan fungsi utama yang harus dilakukan kepala sekolah, dengan adanya 
perencanaan yang baik dan cermat, maka segala aktifitas yang dilaksanakan dalam 
kegiatan organisasi akan terarah sehingga bisa tercapai tujuan yang diharapkan. 
Mengadakan analisis tetang mata pelajaran apa saja yang membutuhkan sarana 
dalam penyampaian pembelajaran, hal ini dilakukan oleh para guru bidang studi. 
Untuk mengembangkan suatu perencanaan kepala sekolah dan dibantu guru 
bidang studi untuk  merinci pembelian sapras. sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
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Dengan demikian perencanaan sarana dan prasarana disekolah SMK Amaliyah 
dilaksanakan dengan tujuan-tujuan yang lebih baik. 
Perencanaan pengembangan sarana dan prasarana dalam menunjang 
pembelajaran yang efektif dan menetapkan kebutuhan yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat di kelompokan menjadi kebutuhan primer 
dan kebutuhan yang menunjang. Dalam proses perencanaan kepala sekolah dan 
guru bidang studi yang harus dilakukan dengan cermat dan teliti, baik berkaitan 
dengan karakteristik, sarana dan prasarana yang dibutuhkan, jumlahnya, jenisnya, 
dan kendala, beserta harganya. Tujuan kepala sekolah 1) agar semua fasilitas 
kegiatan akademik terpenuhi sesuai dengan dana yang tersedia dan sapras 
disekolah siap pakai sehingga program dapat tercapai dengan lancar, 2) kelanjutan 
dan kesinambungan program-program berikutnya, 4) sebagai evaluasi program 
anggaran setiap tahunnya, 5) memudahkan membuat RAKS 
Dalam mengadakan suatu kegiatan investarisasi kepala sekolah dan bantu 
kesiswaan harus mencatat sarana dan prasarana dapat dilakukan buku penerimaan 
barang dan buku stok barang, membuat kode khusus untuk perlengkapan barang 
inventaris caranya membuat kode barang dan menempelkannya atau 
menuliskanya pada badan barang perlengkapan yang tergolong sebagai barang 
inventaris. Semua perlengkapan pendidikan disekolah yang tergolong barang 
inventaris harus dilaporkan, dengan istilah laporan mutasi barang, pelaporan 
dilakukan dalam priode tertentu sekolah dalam 6 bulan, dalam satu tahun ajaran 
baru. Dan kepala sekolah mengadakan seleksi terhadap alat pelajaran/media yang 
masih dapat dimanfaatkan, baik dengan reperansi atau modifikasi maupun tidak. 
Suatu yayasan pendidikan dibidang kesiswaan harus mendata sapras, untuk 
masalah dana menunjang sarana dan prasarana disekolah SMK Amaliyah dengan 
membuat rencana kerja tahunan yang terdiri dari sejumlah kegiatan pembangunan 
pada tahun yang bersangkutan disertai dengan rincian pembiayaan sesuai dengan 
sumber pendapatan dari SPP, Komite dan bantuan masyarakat. Memprioritaskan 
sarana dan prasarana yang akan diadakan dengan mempertimbangkan dana yang 
dimiliki sekolah. Dan bertahap dalam pembelian sapras. Ada kemungkinan yang 
bisa ditempuh melalui pembelian biaya dari SPP, bantuan dari Komite sekolah, 
dan bantuan dari masyarakat lainnya. Untuk melakukan pengembangan sarana 
dan prasarana kepala sekolah harus dibentuk tim pengelolah sarana dan prasarana 
seperti bagian perlengkapan/ kemahasiswaan sekolah supaya selalu dalam kondisi 
siap pakai apabila akan didaya gunakan oleh personil sekolah dalam rangka 
pencapaian tujuan pembelajaran sekolah. dengan melihat kembali program yang 
telah dibuat dan mengevaluasi program tersebut untuk mengetahui kendala yang 
menyebabkan tidak tercapainya program yang telah dibuat. 
Wawancara kepala sekolah karena ada program perencanaan dalam sarana 
dan prasarana disekolah dan sarana pendidikan yang langsung digunakan dalam 
proses belajar mengajar adalah alat peraga, alat pelajaran, dan media pendidikan. 
Alat praga digunakan untuk meragakan objek atau materi yang di berikan oleh 
guru-guru yang menerangkan/menjelaskan materi pelajaran melalui gerak jasmani 
dan fisik, dengan kata lain, bagian raga dari makhluk manusia merupakan bagian 
tak tampak. Alat pelajaran alat-alat digunakan guru untuk merekam itu bisa 
berupa menulis, mencatat, menempel dan sebaginya. Dan media pendidikan ini 
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sangat penting dalam pembelajaran  di dalam kelas karena dengan media 
pendidikan ini anak murid cepat menangkap yang diterangkan oleh guru yang 
mengajar didalam kelas seperti, buku, CD berisi materi pelajaran, laptop, infokus 
membantu dalam menerangkan materi dan rekaman suara yang berupa materi 
pelajaran. Guru dan mahasiswa harus punya tanggung jawab saat menggunakan 
sarana disekolah dan warga sekolah saling menjaga sarana dan prasarana di 
lingkungan sekolah. Dalam sarana pendidikan kepala sekolah harus 
memperhatikan keadaan gedung sekolah dan di lingkungan sekolah karena sangat 
perlu bagi murid-murid untuk memberikan kenyamanan dan ketenangan dalam 
proses pengajaran di dalam kelas dan diluar kelas. Dan tersedia sarana dan 
prasarana yang memadai untuk menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah, 
sehingga menyenangkan bagi warga sekolah. Dalam pengunaan sapras kita harus 
menjaga supaya bisa waktu  yang lama dalam proses kerusakan  dalam 
pengunaannya seperti computer dan alat media lainnya.  
Sarana pendidikan untuk kelas tertentu, maksudnya suatu alat hanya 
digunakan untuk kelas tertentu sesuai dengan materi kurikulum, jika banyak alat 
untuk mencukupi banyaknya kelas, sebaiknya alat-alat disimpan didalam kelas 
agar mempermudah penggunaannya dan sangat efektif dalam pengajaran di dalam 
kelas. Begitu pula sebaliknya sarana pendidikan untuk beberapa kelas atau 
terbatas penggunaanya padahal yang membutuhkan lebih dari satu kelas, maka 
alat tersebut terpaksa digunakan bersama-sama secara bergantian, seperti lab. 
Computer, lapangan untuk sarana olah raga, dan tenis meja. Dan sarana 
pendidikan didalam kelas, penggunaan alat untuk semua kelas dapat dilakukan 
untuk membawa ke kelas yang membutuhkan secara bergantian dan siswa yang 
akan menggunakan mendatangi ruang tersebut seperti, gedung, alat-alat olah raga, 
tenis meja, infokus, dll. Melihat dari perencanaan dan pemanfaatan/pengunaan 
kepala sekolah dan guru bidang studi perlu pengawasan dan evaluasi di maksud 
untuk mengetahui bahwa hasil pelaksanaan pekerjaan sedapat mungkin sesuai 
dengan rencana. Sarana dan parasaran disekolah SMK Amaliya harus tertib 
administrsi dalam mengunakan sarana dan prasarana di sekolah tersebut. Dalam 
tertib administrsi murid dan guru harus menjaga dan kerjasama dalam 
menggunakan sarana dan prasarana di sekolah ini, teratur dalam mengunakan alat-
alat seperti computer, infokus dan media lainnya.  
Kepala sekolah dan guru harus memberikan arahan dan penilaian terhadap 
pekerjaan, yang artinya menilai tingkat keefektivitas dan efesiensi dalam 
pemakaiaan sarana dan prasarana yaitu murid/siswa tersebut. Pengawasan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah adalah salah satu fungsi manajemen yang harus 
dilaksankan oleh pemimpin organisasi atau lembaga.  Pengawasan dilakukan 
kepala sekolah secara langsung. Untuk mengetahui perkembangan dan kendala 
pada kegiatan pembelajaran tersebut terkadang bagian kesiswaan/perlengkapan 
Untuk pengontrolan penggunaan terhadap sarana dan prasarana yang kami miliki 
di sekolah khususnya penunjang kegiatan pembelajaran didalam maupun diluar 
kelas. Tetap dilakukan pengawasan terhadap pengunaan sarana dan prasarana 
yang dipaki dalam kegiatan pembelajaran.  Didalam suatu kegiatan sarana dan 
prasarana, bidang  kesiswaan harus melakukan inventaris, pencatatan sarana dan 
prasarana dapat dilakukan dengan cara pembukuan penerimaan barang yang 
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datang dari pembelian, buku pembelian barang, buku induk inventaris, buku stok 
barang. Setelah itu melakukan pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang 
tergolong barang inventaris, Tujuannya untuk memudahkan dalam mengenal 
semua perlengkapan pendidikan disekolah baik ditinjau dari pemilikannya, 
penanggung jawab, maupun jenis dan golongannya. Semua perlengkapan 
pendidikan sekolah yang tergolong inventaris harus dilaporkan. Laporan tersebut 
sering disebut dengan istilah laporan mutasi barang. Pelaporan tersebut harus 
sesuai data yang dilaporkan jangan sampai terjadi penyimpangan dapat berakibat 
buruk dalam manajemen pegelolaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 
SMK Amaliyah.  
Hasil wawancara kepala sekolah harus mengadakan perawatan yang bersifat 
pengecekan sarana dan pra sarana disekolah, kegiatan ini dilakukan ingin 
mengetahui keadaan barang inventaris layak pakai atau tidak, seperti 
pemeliharaan gedung sekolah, lapangan, computer, alat-alat olah raga dan Lab. 
Dalam pengecekan ini di bantu oleh guru, warga sekolah, supaya kegiatan 
tersebut terlaksana. Kalau pengecekan dilakukan oleh kepala sekolah saja maka 
kegiatan pengecekan akan lama, karena kesibukan kepala sekolah misalnya rapat 
mendadak tidak bisa di tinggalkan. Dengan dibantu guru dan warga sekolah 
kegiatan pengecekan sarana dan prasarana disekolah akan terlaksana dan efektif 
dalam melakukan pengecekan barang. Dalam kegiatan perawatan dan  harus 
melakukan arahan supaya sarana dan prasarana pendidikan di sekolah berjalan 
sesuai perencanaan yang dibuat oleh kepala sekolah. Dalam melakukan 
pencegahan, guru dam siswa harus bekerja sama merawat dan menjaga sarana dan 
prasarana disekolah SMK Amaliyah demi kenyamanan dalam melakukan 
pembelajaran bisa berjalan dengan tujuan tertentu. Dan bagian kesiswaan mendata 
barang-barang yang rusak dan berkoordinasi dengan kepala sekolah apabila sudah 
disetujui (acc), bagian kesiswaan menghadap bendahara, untuk melakukan 
pembelian yang baru sesuai dana yang ada. Kepala sekolah dan guru harus 
membuat peringatan/larangan  didalam kelas seperti: jangan mencoret dinding, 
meja, kursi, dan siswa harus diajarkan hemat energi dengan adanya peraturan 
tersebut siswa akan teratur didalam kelas dan menjaga kelestarian kelas. 
Dalam proses perwatan setiap harinya (setiap kegiatan ekskul) dan 
pengecekan sewaktu-waktu oleh bagian kesiswaan dan mendata yang layak 
dipakai/ tidak layak dipakai. Sarana tersebut sebaiknya dihapuskan. Penghapusan 
sarana dari inventaris dengan cara penjualan barang, atau sarana pendidikan, tukar 
menukar barang, barang yang tidak pakai di tukar dengan barang baru atau sarana 
baru. Dalam melakukan pemeliharan saran sehari-hari ini dilakukan guru dan 
murid supaya sarana dan prasarana di sekolah SMK Amaliyah dapat menjadi 
sekolah favorit dalam sarana dan prasarana lengkap karena melakukan perawatan 
yang sangat teratur dan hati-hati dalam penggunaan sarana tersebut. Terutama di 
teknologi informasi sekolah ini pertama digunakan ujian UKG, kepala sekolah 
dan pihak sekolah harus mempertahankan sarana dan prasarana yang berjalan 
dengan efektif dan efesien. Pemeliharaan sarana dalam bentuk berkala/ bertahap 
supaya pihak sekolah rajin mengawasi/mengontrol sarana yang di pakai di 
lingkungan sekolah agar menjaga kenyamanan dalam pengajaran dilingkungan 
sekolah. Dan guru nyaman dengan sarana dan prasarana yang lengkap dalam 
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proses pengajaran.Yang menjadi faktor penghambat sarana prasarana disekolah 
SMK Amaliya adalah biaya perawatan sarana  kepala sekolah harus mengadakan 
rapat sekolah untuk masalah dana perawatan. Dengan diadakan rapat masalah 
tersebut dapat jalan keluar dan pendapat dari pihak sekolah tersebut. Kepala 
sekolah harus membuat rincian dan dipecahkan bersama-sama dalam rapat 
sekolah. Dalam pengandaan barang sarana prasarana terbatas dari pemerintah, 
kepala sekolah harus melakukan dengan pembelian dari SPP, Bantuan dari 
Komite, dan bantuan dari masyarakat lainnya. Dan ada yang lebih penting lagi 
siswa yang tidak mengikuti peraturan yang ada disekolah, jadi pihak sekolah di 
bidang kesiswaan memberikan peringatan seperti papan pengumuman tujuan 
menjaga kelestarian dan menjaga fasilitas yang ada disekolah biar terjaga baik dan 
rapi dalam pemakaiannhya.  
 
Pembahasan  
 
1. Perencanaan Sarana dan Prasarana di SMK Amaliyah Sekadau 
 
Dalam perencanaan merupakan suatu kegiatan menggambarkan sebelumnya 
hal-hal yang akan dilakukan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dan berjalan lancar. Dalam hal ini perencanaan dimaksudkan untuk merancang 
pembelian, pengadaan, rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan dan 
perlengkapan sesuai dengan kebutuhan yang ada disekolah. Dengan demikian 
perencanaan sarana dan prasarana sekolah dapat didefinisikan sebagai 
keseluruhan proses perkiraan secara terencana dalam pembelian, pengadaan, 
rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan dan perlengkapan yang sesuai 
dengan kebutuhan. Perencanaan disekolah telah dibuat oleh bagian kesiswaan 
untuk mengembangkan sarana dalam kegiatan di sekolah. Dalam perencanaan 
sarana dan prasarana disekolah harus siap pakai dalam menunjang kegiatan 
sekolah sehingga siswa dapat tertib dalam mengunakan sarana dan prasarana  
dilingkungan sekolah. Proses dalam menentukan tujuan atau sasaran yang hendak 
dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk memcapai 
tujuan itu seefesien dan seefektif mungkin (Roger A. Kauffman,1972 dalam 
nanang fatttah (2013 :49). 
Dalam suatu perencanaan kepala sekolah harus mengembangkan model 
perencanaan pendidikan seperti model perencanaan komprehensif, digunakan 
untuk menganalisis perubahan-perubahan dalam sistem pendidikan secara 
menyeluruh. Disamping itu fungsinya sebagai patokan dalam menyabarkan 
rencana-rencana yang lebih spesifik kearah tujuan yang lenih luas. Adapun Model 
Target Setting, diperlukan dalam upaya melaksanakan proyeksi ataupun perkiraan 
tingkat perkembangan untuk kurun waktu tertentu, melalui analisis demografis 
dan serta proyeksi kependudukan serta memproyeksi perfoment sekolah dan 
kebutuhan tenaga kerja. Dan model costing dan keefektifan biaya, diperlukan 
dalam menganalisis proyek dalam criteria ekonomis. Kompri 2 (2015 : 248-245) 
Sedangkan dalam indikator perencanaan menurut Bafadal (2008:29) 
memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran sekolah yang telah 
tersedia. apabila dana yang tersedia tidak mencukupi untuk pengadaan maka perlu 
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dilakukan seleksi terhadap semua kebutuhan perlengkapan yang telah 
direncanakan, dengan melihat urgensi setiap perlengkapan tersebut.  Di namun 
dalam merumuskan perencanaan belum sesuai dengan prinsip tervisualisasi secara 
jelas dan rinci, baik jumlah, luas, jenis dan kualitas. Sekolah hanya memiliki 
target kegiatan penggunaan sarana dan prasarana. 
 
2. Penggunaan Sarana dan Prasarana di SMK Amaliah Sekadau. 
 
Didalam proses penggunaan saran dan prasarana di lingkungan sekolah, 
harus menjaga sarana dan prasarana dengan penuh tanggung jawab dalam tertib 
administrasi. Sarana pendidikan yang disediakan dimaksudkan untuk 
mempelancar proses pembelajaran. sarana pendidikan ditinjau dari fungsinya 
dapat digolongkan menjadi: 1.) sarana pendidikan yang langsung digunakan 
dalam proses pembelajaran, seperti alat pelajar, alat peraga, dan media 
pendidikan. 2.) sarana pendidikan yang tidak langsung terlibat dalam proses 
pendidikan (Pra sarana) seperti gedung perabotan kantor, kamar mandi dan 
sebagainya. Siti Farikha (2015 : 87-88). 
Penggunaan sarana di sekolah SMK harus teratur pengunaan sarana dan 
prasarana di sekolah tersebut. Sarana pendidikan secara langsung dalam proses 
pendidikan dan digunakan oleh guru untuk menerangkan di dalam kelas. Dalam 
mengunakan alat-alat pembelajaran digunakan oleh guru-guru untuk 
mempermudah dalam penyampaian/materi yang diterima oleh murid-murid di 
SMK Amaliya Sekadau. Yang digunakan oleh guru-guru dalam mengajar adalah 
alat pelajaran seperti alat perekam bahan pelajaran atau alat pelaksanaan dalam 
pengajaran. Alat peraga seperti alat yang digunakan untuk meragakan gerak 
jasmani, fisik. Dan Media pendidikan sangat penting dalam proses pembelajaran, 
karena mengunakan suatu media secara langusng seperti, buku pelajaran, Cd 
berisi materi pelajaran, rekam suara yang berupa ,materi pembelajaran dll. 
Memenuhi tuntutan efektifitas tersebut, maka pengelolah sarana dan 
prasarana pendidikan harus di mulai dari penentukan kebutuhan, sebelum 
mengadakan alat-alat tertentu atau sarana dan prasarana yang lain, lebih dulu 
harus melalui prosedur penelitian yang melihat kembali kekayaan yang telah ada. 
Demikian, baru bisa ditentukan sarana apa yang diperlukan berdasarkan 
kepentingan pendidikan sekoah tersebut. Pemakaian pengunaan barang harus 
secara maksimal dalam pemakaian dan dipertaggungjawabkan. Maka perlu 
pemeliharaan dan barang –barang tersebut adalah barang-barang inventaris yang 
harus di laporkan ke pusat dalam proses sarana dan prasarana yang ada disekolah 
SMK Amaliya Seakadau. 
 
3. Pengawasan Sarana dan Prasarana di SMK Amaliah Sekadau  
 
Setiap kegiatan tentu disertai dengan adanya pengawasan baik di awal 
kegiatan maupun di akhir kegiatan tersebut berlangsung. Hal ini juga berlaku 
terhadap kegiatan sarana dan prasarana. Pengawasan sarana dan prasarana perlu 
dilaksanakan sebagai bentuk upaya perbaikan dan pencegahan terhadap adanya 
kerusakan-kerusakan yang ada. Selain itu pengawasan sarana dan prasarana juga 
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dilakukan untuk mengetahui apakah dalam kegiatan sarana dan prasarana sudah 
sesuai dengan rencana dan ketentuan yang telah ditentukan sebelumnya.  
Pengawasan atau evaluasi di maksud untuk mengetahui bahwa hasil pelaksanaan 
pekerjaan sedapat mungkin sesuai dengan rencana. Hal ini membandingkan antara 
kenyataan dengan standar yang telah ditentukan semula. Bila perlu mengadakan 
pembetulan atau perbaikan: apabila ternyata dalam pelaksanaan adanya 
penyimpangan dari rencana. Seperti yang diungkapkan oleh Menurut Stoner 
dalam Sagala (2013:66) langkah-langkah dalam pengawasan terdiri dari : 1) 
menetapkan standard dan metode untuk mengukur prestasi; 2) mengukur prestasi 
kerja; 3) membandingkan hasil yang telah diukur dengan sasaran dan standar yang 
telah ditetapkan sebelumnya; 4) mengambil tindakan korektif. Kegiatan.  
 
4. Perawatan sarana dan prasarana di SMK Amaliah Sekadau 
 
Perawatan merupakan kegiatan penjagaan atau pencegahan dari kerusakan 
suatu perlengkapan sekolah, sehingga perlengkapan tersebut dalam keadaan baik 
dan selalu siap pakai. Pemeliharaan dilakukan secara terus-menerus terhadap 
semua barang inventaris. Pemeliharaan dimulai dari pemakaian barang, yaitu 
dengan cara berhati-hati dalam menggunakannya. Usaha perawatan sarana dan 
prasarana di sekolah yang bersifat pengecekan didelegasikan kepada koordinator 
pengembang bakat sedangkan untuk pengecekan sarana dan prasarana. Kegiatan 
ini dilakukan untuk mengetahui apakah sarana dan prasarana sekolah yang ada 
masih layak pakai atau perlu diperbaki atau dihapus. Sesuai dengan yang 
dikatakan Bafadal (2008:49) ditinjau dari sifatnya, ada empat macam 
pemeliharaan, yaitu (1) pemeliharaan yang bersifat pengecekan, (2) pemeliharaan 
yang bersifat pencegahan, (3) pemeliharaan yang bersifat perbaikan, dan (4) 
perbaikan berat. Ditinjau dari waktu perbaiknya ada dua macam pemeliharaan, 
yaitu (1) pemeliharaan sehari-hari, dan (2) pemeliharan berkala. Secara umum 
pemeliharaan telah dilakukan di SMK Amaliyah Sekadau cukup baik, hal ini 
disebabkan masih ada menerapkan perawatan sarana dan prasarana sekolah yang 
belum terlaksana seperti membuat tim pelaksana perawatan di sekolah, 
menyiapkan jadwal kegiatan perawatan,  melakukan evaluasi sebagai penilaian 
hasil kerja perawatan pada masing-masing bagian.  Daryanto & M. Farid (2013 : 
125) Pemeriharaan bersifat pengecekan, pemeliharaan yang bersifat pencegahan, 
pemeliharaan, yang bersifat perbaikan berat di tinjau dari perbaikan ada dua 
macam pemeliharaan perlengkapan sekolah yaitu pemeliharaan sehari-hari dan 
pemeriharaan berkala.  
Sarana dan prasarana pendidikan dalam pemeliharaan dapat dilakukan 
sebagai berikut : 1.) Melakukan pencegahan kerusakan. 2.) Menyimpan, disimpan 
diruangan, agar terhidar dari kerusakan. 3.) Membersikan dari kotoran / debu  4.) 
Memeriksa dan mengecek kondisi sarana dan prasarana secara rutin. 5.) Menganti 
komponen-komponen yang rusak. 6.) Melakukan perbaikan jika terjadi kerusakan 
pada sarana atau sarana pendidikan.  
Kegiatan pemeliharaan dapat dilakukan menurut ukuran waktu dan menurut 
ukuran keadaan barang. Pemeliharaan menurut ukuran waktu dapat dilakukan 
setiap hari (setiap akan/sesudah memakai) dan secara berkala atau dalam jangka 
 
 
13 
 
waktu tertentu sesuai petunjuk penggunaan (manual), misalnya 2 atau 3 bulan 
sekali (seperti mesin tulis) atau setelah jarak tempuh tertentu (kendaraan 
bermotor) atau jam pakai tertentu (mesin statis). Pemeliharaan tersebut dapat 
dilakukan sendiri oleh pemegangnya/penanggungjawabnya (juru ketik, sopir, dan 
sebagainya) atau memanggil tukang/ahli servis untuk melakukannya, atau 
membawanya ke bengkel servis. Pada umumnya pemeliharaan atau servis ini 
tidak mengganti suku cadang atau mengubah kontruksi, tetapi terbatas pada 
penyetelan, pembersihan atau pemeriksaan, seperti penyetelan platina, mencuci, 
pemeriksaan tekanan ban, mengganti oli, air radiator, dan sebagainya. 
Pemeliharaan yang dilakukan menurut keadaan barangnya dilakukan terhadap 
barang habis pakai dan barang tak habis pakai, seperti pemeliharaan terhadap 
kertas, kapur dan sebagainya dengan penyimpanan yang baik (aman, tidak 
lembab, bebas hama, dan sebagainya), sebelum barang tersebut dipakai atau 
dalam penyimpanan. Terhadap barang tak habis pakai seperti mesin tulis, 
kendaraan dan sebagainya dilakukan servis bila keadaan pemakaiannya ternyata 
sudah kurang enak atau kurang lancar, secara rutin berkala. Pemeliharaan 
terhadap tanah dan gedung, dilakukan dengan pembersihan, pengecatan, 
menyapu, mengepel, dan sebagainya. Gunawan, Ari. H. (2002 : 146). 
 
5. Hambatan dalam peningkatan renovasi/pengadaan  sarana dan 
prasarana di SMK Amaliah Sekadau  
 
Yang menjadi faktor penghambat sarana prasarana disekolah SMK Amaliya 
adalah biaya perawatan sarana  kepala sekolah harus mengadakan rapat sekolah 
untuk masalah dana perawatan. Dengan diadakan rapat masalah tersebut dapat 
jalan keluar dan pendapat dari pihak sekolah tersebut. Kepala sekolah harus 
membuat rincian dan dipecahkan bersama-sama dalam rapat sekolah. Dalam 
pengandaan barang sarana prasarana terbatas dari pemerintah, kepala sekolah 
harus melakukan dengan pembelian dari SPP, Bantuan dari Komite, dan bantuan 
dari masyarakat lainnya. Pengunaan sarana dan prasarana dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut: 1.) Banyaknya sarana pendidikan untuk tiap-tiap macam. 
2.) Banyaknya kelas masing-masing tingkat. 3.) Banyaknya siswa dalam tiap-tiap 
kelas. 4.) Banyaknya ruang kelas yang ada disekolah. 5.) Banyaknya guru dan 
karyawan yang terlihat dalam pengunaan sarana pendidikan.  
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 
berkaitan dengan manajemen sarana dan prasarana untuk meningkatkan sarana 
dan prasarana dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1.) Perencanaan sarana 
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dan prasarana di SMK Amaliyah Sekadau telah berjalan dengan baik. 
Perencanaan di sekolah telah dibuat oleh bagian kesiswaan untuk 
mengembangkan sarana dalam kegiatan di sekolah. 2.) Penggunaan sarana dan 
prasarana di SMK Amaliyah Sekadau harus diatur penjadwalannya agar sarana 
dan prasarana tersebut terbilang efektif. 3.) Pengawasan sarana dan prasarana di 
SMK Amaliyah Sekadau telah dilakukan kepala sekolah secara langsung.  
 
Saran  
 
Berdasarkan temuan penelitian dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut : 1.) Diharapkan Kepala sekolah SMK Amaliyah Sekadau agar 
mengoptimalkan dalam melakukan pengawasan seluruh kegiatan yang telah 
direncanakan sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai. 2.) Masyarakat 
sekitar ikut peduli terhadap dana pendukung guna mewujudkan cita-cita sekolah 
khususnya dalam meningkatkan prestasi non akademik siswa. 3.) Guru, tata usaha 
diharapkan ikut terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana baik dari 
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pengawasan, pemeliharaan, dan 
penghapusan. Meningkatkan komunikasi, koordinasi yang bermanfaat dalam 
rangka meningkatkan prestasi di sekolah. 
 
DAFTAR RUJUKAN  
Bafadal, Ibrahim. 2008. Manajeman Perlengkapan sekolah Teori dan aplikasinya. 
Jakarta: Bumi Aksara 
Barnawi & Arifin. M. 2015. Manajeman Sarana dan Prasaran Sekolah. 
Jogyakarta. Ar-Ruzz Media 
Daryanto & M. Farid (2013), Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Di Sekolah, 
Penerbit,  Gava Media, Yogyakarta  
Gunawan, Ari. H. 2002. Administrasi Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
Kompri 1, (2015), Manajemen Pendidikan 3, Penerbit Alfabeta, Bandung. 
……….. (2014), Manajemen sekolah, Penerbit Alfabeta, Bandung. 
……….., (2015), Manajemen Pendidikan 2, Penerbit Alfabeta, Bandung. 
Made Pirdata (2011), Manajemen Pendidikan Indonesia, Penerbit  PT. Asdi 
Mahasatya, Jakarta. 
Musfah Jejen (2014). Manajemen Pendidikan Teori, Kebijakan, dan Praktik. 
Penerbitan Prenada media Group.  
Nanang Fatah, (2013), Landasan Manajemen Pendidikan, Penerbit PT. Remaja 
Rosdakarya, Bandung. 
 
 
15 
 
Siti Farikhah, (2015),  Manajemen Lembaga Pendidikan, Penerbit Aswaja 
Pressindo, Yogyakarta. 
Sagala, Syaiful. 2013. Manajemen Stategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. 
Bandung: Alfabeta 
Sugiyono (2011), Metode Penelitian Pendidikan, Penerbit Alfabeta, Bandung.  
Sugiyono, (2013), Metode Penelitian Kualitatif, Penerbit Alfabeta, Bandung 
 
 
 
 
